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Abstract

The Green Open Space of Mataram University encompasses various types of vegetation,
potentially resulting in differences in infiltration rate and capacity within its zones. This study
aims to determine the infiltration rate and capacity in the Green Open Space (GOS) of Mataram
University and analyze the relationship between soil moisture content and texture with the
infiltration rate and capacity in the area. Infiltration measurements were conducted in 10 zones
of Mataram University's GOS, with two replications established in each zone: one within tree-
covered areas and one in open areas (without tree cover). Laboratory analysis results indicated
that the predominant soil texture across all zones of Mataram University's GOS was sandy clay.
Soil moisture content in each zone ranged from 1.13% to 9.03%. The highest infiltration rate
was found in open zones, with an average value of 48.61 cm/hour across all zones, while the
lowest was in closed zones, at 30.58 cm/hour. The highest infiltration capacity was also
observed in open zones, with an average value of 25.8 cm/hour, which was higher than that in
closed zones (20.4 cm/hour). The t-test results comparing Horton's infiltration rate and capacity
with actual infiltration rate and capacity showed no significant difference. Correlation analysis
results indicated that soil texture (sand, silt) and soil moisture content were not correlated with
infiltration rate and capacity in Mataram University's GOS.

Keywords: infiltration, moisture content, GOS, texture.

Abstrak

Ruang Terbuka Hijau Universitas Mataram memiliki berbagai macam jenis vegetasi, sehingga
berpotensi dapat memungkinkan terjadinya perbedaan laju dan kapasitas infiltrasi di setiap
zona wilayahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dan kapasitas infiltrasi di
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Universitas Mataram dan menganalisis hubungan antara kadar
air dan tekstur tanah di wilayah Ruang Terbuka Hijau (RTH) Universitas Mataram dengan laju
dan kapasitas infiltrasi. Pengukuran infiltrasi dilakukan di 10 zona RTH Universitas Mataram,
di mana di setiap zona ditetapkan 2 ulangan yaitu 1 ulangan untuk area tertutup dan 1 ulangan
pada area terbuka (tanpa tegakan pohon). Hasil laboratorium menunjukkan tekstur tanah yang
mendominasi di seluruh zona RTH Universitas Mataram yaitu pasir berlempung. Dan kadar air
tanah di setiap zona wilayah RTH Universitas Mataram yaitu berkisar antara 1,13 % - 9,03 %.
Laju infiltrasi tertinggi terdapat pada zona terbuka, dengan nilai rata-ratanya untuk semua
zona vyaitu 48,61 cm/jam dan terendah pada zona tertutup yaitu 30,58 cm/jam. Kapasitas
infiltrasi tertinggi terdapat pada zona terbuka, dengan nilai rata-ratanya untuk semua zona
terbuka yaitu 25,8 cm/jam lebih tinggi dibandingkan pada zona tertutup yaitu 20,4 cm/jam.
Hasil uji-t antara laju & kapasitas infiltrasi horton dengan laju & kapasitas infiltrasi aktual
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan. Hasil uji korelasi menunjukkan tekstur tanah
(pasir, debu), dan kadar air tanah tidak berkorelasi dengan laju dan kapasitas infiltrasi di RTH
Universitas Mataram.

Kata kunci: infiltrasi, kadar air, RTH, tekstur.
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PENDAHULUAN

Ruang terbuka hijau (RTH) ialah
area atau ruang lahan terbuka dimana
pada area wilayahnya terdapat berbagai
macam vegetasi berupa rerumputan,
pepohonan, semak, dan vegetasi
penutup tanah lainnya (Maiyori et al.,
2023). Menurut Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang No, 14 Tahun
2022, RTH paling sedikit mencakup
30% dari luas wilayah kota atau
kawasan perkotaan yang terdiri atas
RTH publik 20% dan RTH privat 10%.

RTH dilihat dari aspek hidrologis
memiliki fungsi vital dalam meresapkan
air hujan ke dalam tanah serta
menyimpan ketersediaan air tanah
(Madjowa, 2017). Dalam meresapkan
air hujan, RTH yang baik mampu
mereduksi potensi terjadinya limpasan
aliran permukaan yang berada di
sekitarnya sehingga dapat mengurangi
jumlah genangan air dan mencegah
potensi terjadinya banjir. Vegetasi yang
ada pada RTH memiliki peranan
penting dalam membantu mencegah
terjadinya limpasan air permukaan.
Seperti yang dikatakan oleh Lailati
(2021) vegetasi pepohonan memiliki
peran penting dalam siklus hidrologi
dan mampu menjaga kestabilan air di
dalam tanah.

Selain vegetasi, sifat fisik tanah
yang terdapat pada lahan RTH juga
berdampak terhadap proses tanah dalam
melakukan peresapan air (infiltrasi).
Tekstur tanah yaitu contoh sifat fisik
tanah yang berkaitan dengan proses
infiltrasi, sehingga penting untuk diuji,
hal ini seperti dijelaskan oleh Chitta et
al. (2021) tekstur tanah sangat

mempengaruhi proses masuknya air
menuju tanah. Hal ini dikarenakan
kondisi pori-pori tanah pada setiap
tekstur tanah yang berpengaruh dalam
meloloskan air. Selain itu kadar air
tanah merupakan sifat fisik tanah yang
juga penting untuk diuji karena
berkaitan dengan infiltrasi, hal ini
seperti dijelaskan oleh Ermaningsih &
HAR (2018) yang mengatakan bahwa
kadar air tanah sangat berkaitan dengan
laju infiltrasi, dimana kadar air yang
tinggi menyebabkan laju infiltrasi
semakin rendah begitupun sebaliknya
kadar air yang rendah menyebabkan
laju infiltrasi menjadi semakin tinggi.

Salah satu RTH yang berada di Nusa
Tenggara Barat yaitu RTH Universitas
Mataram. Ruang terbuka hijau (RTH)
Universitas Mataram memiliki luas
17,58 ha, dari total kawasan + 40,19 ha.
RTH Universitas Mataram termasuk ke
dalam kategori RTH privat, hal ini
dikarenakan aksesnya terbatas sehingga
hanya orang yang memiliki kepentingan
saja yang bisa memasuki kawasan RTH
Universitas Mataram. Selain itu dari
segi aktivitas yang dapat dilakukan di
RTH UNRAM terbatas dan tidak
sebebas dengan yang ada di RTH
publik. RTH Universitas Mataram
memiliki  peran sebagai kawasan
resapan air di  kota Mataram.
Beragamnya jumlah dan jenis vegetasi
di setiap lahannya, sehingga berpotensi
menyebabkan perbedaan laju dan
kapasitas infiltrasi di setiap zona
wilayahnya. Selain itu  penelitian
mengenai infiltrasi di RTH Universitas
Mataram belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu penelitian ini dibutuhkan
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untuk dilakukan guna mengetahui laju
& kapasitas infiltrasi di Ruang Terbuka
Hijau (RTH) Universitas Mataram dan
menganalisis hubungan antara kadar air
dan tekstur tanah di wilayah Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Universitas
Mataram dengan laju dan kapasitas
infiltrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  Juli-November 2023  yang
berlokasi di Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Universitas Mataram. Adapun
lokasi penelitian dapat diamati pada
Gambar 1. sebagai berikut:

PETALOKASIPENELITIAN INFILTRASI
DI RTH UNIVERSITAS MATARAM
N

$
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e ——— — 0
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Sumber Data :
1. Citra Satelit Resolusi Tinggi Tahun 2020
2. Delineasi Batas Daerah Kajian Universitas Unram

Alat Dan Bahan

Alat yang dipakai pada penellitian ini
yaitu alat tulis, avenza map, doubel ring
infiltrometer, ember, jerigen air, kertas
alumunium foil, palu dan balok kayu,
penggaris, plastik, sendok semen dan
linggis, stopwatch dan timbangan.
Bahan yang dipakai pada penelitian ini
yaitu sampel tanah dan air.

Penentuan Titik
Infiltrasi
Pelaksanaan pengukuran infiltrasi
dilakukan di 10 zona RTH Universitas
Mataram. Pengukuran infiltrasi
dilakukan 2 kali ulangan (Utami et al.,
2023). Pada setiap zona dilakukan 1 kali
ulangan untuk area tertutup dan 1 kali

Pengukuran

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Map of research location).

ulangan pada area terbuka pada setiap
zona di RTH Universitas Mataram.

Pengambilan Data Sampel Tanah

Sampel tanah yang diambil
meliputi sampel sebanyak 20 sampel.
Cara pengambilan sampel tanah
menggunakan metode tanah terusik
(tanah tidak utuh).

Pengukuran Infiltrasi
Pengujian laju infiltrasi dilakukan

berdasarkan pengukuran infiltrasi (SNI-

7752-2012) sebagai berikut:

a. Pertama, alat double  ring
infiltrometer dibenamkan ke dalam
tanah, hingga mencapai kedalaman
sekitar 4-5 cm atau sampai air tidak
bocor .
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b. Selanjutnya, lapisi permukaan tanah
pada ring dalam menggunakan
plastik, guna menjaga struktur tanah
di dalam ring dalam agar tidak
mudah rusak saat air pertama
dituangkan.

c. Kemudian tuangkan air terlebih
dahulu ke dalam ring luar, lalu baru
dituangkan ke ring dalam. Hal ini
bertujuan agar perembesan air pada
ring dalam ke arah luar bisa
dikurangi.

d. Sesudah air diisikan ke dalam ring
dalam, lalu dengan segera tarik
cepat plastik.

e. Kemudian catat skala penurunan air
tiap 1 menit pada 10 menit pertama,
tiap 2 menit pada menit 10 sampai
dengan menit ke 30, tiap 5 menit
sampai dengan 10 menit pada menit
ke 30 sampai dengan menit ke 60,
selanjutnya tiap 15 menit sampai 30
menit hingga diperoleh laju yang
relatif konstan.

f. Selanjutnya tentukan nilai f dari
data perubahan ketinggian muka air
untuk masing-masing selang waktu
pengukuran.

Analisis Laboratorium

Sampel tanah  dianalisis di
laboratorium BSIP (Badan Standarisasi
Instrumen Pertanian). Sifat fisik tanah
yang di analisis yaitu tekstur tanah dan
kadar air tanah. Kelas tekstur tanah
ditentukan ~ menggunakan  metode
analisis hidrometer. Metode analisis
hidrometer merupakan suatu metode
untuk menghitung ukuran partikel tanah
yang terdistribusi dalam endapan tanah
di air (Widyanto, 2014). Dan untuk
penentuan kadar air tanah digunakan

metode gravimetri. Metode gravimetri
suatu teknik metode pengeringan
sampel tanah menggunakan oven pada
suhu 105 hingga 110 derajat Celcius
yang kemudian selanjutnya dilakukan
penimbangan berat sampel tanah
sebelum dan sesudah dikeringkan
menggunakan oven untuk menghitung
kehilangan air. Hasilnya kemudian
ditunjukkan dalam bentuk persentase air
dalam tanah (Firma et al., 2021).

Analisis Data
1. Laju Infiltrasi

Laju infiltrasi didapatkan dari
perhitungan perbandingan antara
perubahan penurunan muka air dengan
selang waktu pengukuran.

ft = Ah/At x 60

Keterangan:

ft : laju infiltrasi aktual (cm/jam)
Ah: penurunan muka

At : selang waktu (menit)

Selanjutnya  digunakan ~ model
Horton untuk permodelan infiltrasi dan
dapat dilihat pada persamaan berikut
(Yunagardasari et al., 2017):

Ft = fc + (fo — fc) e

Keterangan:
Ft = laju infiltrasi (cm/jam)
fo= laju infiltrasi awal (cm/jam)
fc= laju infiltrasi konstan (cm/jam)
t = waktu (jam)
k = konstanta yang menunjukkan laju
penurunan infiltrasi
e = Bilangan dasar (2,718)
Untuk mencari nilai konstanta
horton dapat digunakan persamaan
berikut:
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—_— diklasifikasikan menurut USDA (United
K= (mlee) States Departement of Agriculture),

Selanjutnya, nilai laju infiltrasi yang (1999) pada Tabel 1. di bawah ini.

sudah didapatkan kemudian

Tabel 1. Klasifikasi Laju Infiltrasi (Infiltration Rate Classification).

Laju Infiltrasi (cm/jam) Klasifikasi Laju Infiltrasi

>50,80 Sangat cepat
15,24 — 50,80 Cepat

5,08 - 15,24 Sedang cepat
1,52 -5,08 Sedang
0,51-152 Sedang lambat
0,15-0,51 Lambat

0,004 - 0,15 Sangat lambat

<0,004 Kedap air

Sumber: USDA (United States Departement of Agriculture), (1999)

2. Analisis Korelasi Keterangan:
Pada penelitian ini mempergunakan r:  Koefisien korelasi
analisis  korelasi  pearson product n: Jumlah sampel
moment (r) dimana bertujuan untuk X: Variabel sifat fisik tanah (kadar air

melihat hubungan dan seberapa besar & tekstur tanah)
variabel  independen  berkontribusi Y: Variabel infiltrasi (laju & kapasitas
terhadap variabel dependen. Persamaan infiltrasi)

koefisien  korelasi (r) dinyatakan
sebagai berikut (Bachtiar et al., 2022):
n} XY—(¥ X)) Y)
r= VinIx2—(EX)24n¥ y2—(T Y)2}

Selanjutnya  nilai  perhitungan
koefisien korelasi (r) yang diperoleh
kemudian diinterpretasikan berdasarkan
Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Kriteria Nilai Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient Value Criteria).

No. Nilai r Interpretasi
1 0-0,19 Sangat rendah
2 0,20-0,39 Rendah
3 0,40 -0,59 Sedang
4 0,60 -0,79 Kuat
5 0,80 -1,00 Sangat kuat
Sumber: (Bachtiar et al., 2022).
3. Ujit HO : tidak ada perbedaan antara laju &

Pada penelitian ini  digunakan
analisis uji independent sample t-test,
dimana bertujuan guna mengetahui ada
tidaknya perbedaan antara dua sampel
yang tidak berpasangan (Abdullah &
Azis, 2019). Hipotesis yang
dipergunakan pada penelitian ini adalah:

kapasitas infiltrasi aktual dengan laju &

kapasitas infiltrasi infiltrasi Horton.

Ha : ada perbedaan antara laju &

kapasitas infiltrasi aktual dengan laju &

kapasitas infiltrasi infiltrasi Horton.
Dasar penarikan keputusan yaitu

jikalau nilai sig. (2 tailed) > 0,05,
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memiliki arti bahwa tidak mempunyai
perbedaan  yang signifikan  (Ho
diterima) dan jikalau nilai sig. (2 tailed)
< 0,05, maka mempunyai perbedaan
yang signifikan (Ho ditolak) (Abdullah
& Azis, 2019).

Adapun rumus uji independent
sample t-test sebagai berikut:

Ay — A

t=
o 1 2 —_ -1 2
f(nl ?t:ls-ll- nz@:az 2 (nll) + (i:-z:]

s1 = Standar deviasi kelompok 1
s2 = Standar deviasi kelompok 2
nl = Banyaknya sampel kelompok 1
n2 = Banyaknya sampel kelompok 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Fisik Tanah
1. Tekstur Tanah
Hasil tekstur tanah berdasarkan
analisis laboratorium pada seluruh titik
di lokasi penelitian ditunjukkan pada
Tabel 3. sebagai berikut

x2 = Rata-rata kelompok 2

Tabel 3. Hasil analisis tekstur tanah (Results of soil texture analysis).

No. Titik Tekstur 3 fraksi (%) Kelas tekstur
Pasir Debu Liat

1. Zona 1 Tertutup 72 28 0 Pasir berlempung
2. Zona 1 Terbuka 68 32 0 Lempung berpasir
3. Zona 2 Tertutup 68 32 0 Lempung berpasir
4. Zona 2 Terbuka 60 40 0 Lempung berpasir
5. Zona 3 Tertutup 78 22 0 Pasir berlempung
6. Zona 3 Terbuka 88 12 0 Pasir
7. Zona 4 Tertutup 54 46 0 Lempung berpasir
8. Zona 4 Terbuka 90 10 0 Pasir
9. Zona 5 Tertutup 76 24 0 Pasir berlempung
10. Zona 5 Terbuka 90 10 0 Pasir
11. Zona 6 Tertutup 80 20 0 Pasir berlempung
12. Zona 6 Terbuka 86 14 0 Pasir berlempung
13. Zona 7 Tertutup 38 62 0 Lempung berdebu
14. Zona 7 Terbuka 74 26 0 Pasir berlempung
15. Zona 8 Tertutup 60 40 0 Lempung berpasir
16. Zona 8 Terbuka 90 10 0 Pasir
17. Zona 9 Tertutup 82 18 0 Pasir berlempung
18. Zona 9 Terbuka 84 16 0 Pasir berlempung
19. Zona 10 Tertutup 86 14 0 Pasir berlempung
20. Zona 10 Terbuka 84 16 0 Pasir berlempung

Sumber: Data Primer (2023)

Pada Tabel 3. diperoleh hasil tekstur
tanah yang ada di setiap zona wilayah
RTH Universitas Mataram vyaitu pasir,
lempung berdebu, pasir berlempung dan
lempung berpasir. Tekstur tanah yang
paling mendominasi di seluruh wilayah
RTH Universitas Mataram yaitu pasir
berlempung.  Tekstur  tanah  pasir

berlempung memiliki komposisi fraksi
pasir yang tinggi dan fraksi debu yang
rendah. Dengan komposisi fraksi pasir
yang tinggi maka tekstur tanah pasir
berlempung mempunyai pori yang besar
dan banyak sehingga kemampuannya
dalam meneruskan air lebih besar. Hal ini
sebanding dengan pernyataan Delima et al.

61



JURNAL TENGKAWANG (2024)
Vol. 14 (1): 56 - 69

(2018) tanah yang memiliki kandungan
fraksi pasir tinggi dan porositas tinggi
memiliki kemampuan untuk meneruskan
air tinggi sehingga dapat menghasilkan
laju infiltrasi yang lebih tinggi.

2. Kadar Air Tanah

Pada penelitian ini didapatkan hasil nilai
kadar air tanah yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Zona 10
/ona9
/ona 8
Zona7
/onab
Zonabs
ona 4
Zona3
Zona 2
Zonal

Kadar air (%)

6,52

9,03

Hterbuka Mtertutup

Gambar 2. Grafik Kadar Air Tanah (Soil Water Content Graph).

Pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa kadar
air tanah di setiap zona wilayah RTH
Universitas Mataram yaitu berkisar antara
1,13 % - 9,03 %. Kadar air tanah tertinggi
terdapat pada zona 4 tertutup yaitu 9,03 %.
Sementara kadar air terendah terdapat
pada zona 6 terbuka yaitu 1,13 %.
Tingginya kadar air pada zona 4 tertutup
ini disebabkan karena adanya keberadaaan
tajuk  vegetasi  pohon  ketapang
(Terminalia catappa) yang memiliki
tajuk yang rapat sehingga menutupi
permukaan tanah tempat pengambilan
sampel tanah. Tajuk pohon berperan
dalam menghalangi sinar matahari
langsung menuju ke permukaan tanah
yang dapat menyebabkan terjadinya
evaporasi (penguapan) pada tanah yang
menyebabkan tanah kehilangan air. Hal
ini seperti dijelaskan oleh Madjowa (2017)
tutupan kanopi pohon menyebabkan tanah
tidak terlalu mengalami banyak penguapan
sehingga kandungan kadar air dapat tinggi.
Sementara rendahnya kadar air pada zona

6 terbuka ini disebabkan karena
permukaan tanah tidak memiliki naungan
pepohonan yang menutupi permukaan
tanah sehingga tanah mudah dalam
melakukan evaporasi yang menyebabkan
kadar air tanah cepat berkurang.

Infiltrasi
Laju Infiltrasi Aktual dan Kapasitas
Infiltrasi Aktual

Infiltrasi yaitu suatu mekanisme air
masuk menuju ke dalam tanah. Laju
infiltrasi yaitu kuantitas air per satuan
waktu yang masuk ke dalam tanah (Dipa
et al., 2021). Adapun kapasitas infiltrasi
yaitu kuantitas maksimum curah hujan
yang dapat terserap seluruhnya oleh tanah
(permukaan atau bawah permukaan)
dalam waktu yang tersedia, tergantung
pada kelembaban tanah dan curah hujan
sebelumnya (Wibowo, 2010). Berikut
disajikan hasil laju infiltrasi pada Tabel 4
dan Gambar 3. berikut.
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Tabel 4. Kategori Laju Infiltrasi (Infiltration Rate Category).

Titik Laju Infiltrasi Kategori
Zona 1 Tertutup 24,31 Cepat
Zona 1 Terbuka 151,17 Sangat cepat
Zona 2 Tertutup 20,37 Cepat
Zona 2 Terbuka 11,71 Sedang cepat
Zona 3 Tertutup 114,99 Sangat cepat
Zona 3 Terbuka 12,43 Sedang cepat
Zona 4 Tertutup 25,70 Cepat
Zona 4 Terbuka 19,86 Cepat
Zona 5 Tertutup 4,89 Sedang
Zona 5 Terbuka 36,04 Cepat
Zona 6 Tertutup 29,67 Cepat
Zona 6 Terbuka 22,78 Cepat
Zona 7 Tertutup 33,48 Cepat
Zona 7 Terbuka 61,28 Sangat cepat
Zona 8 Tertutup 20,60 Cepat
Zona 8 Terbuka 75,66 Sangat cepat
Zona 9 Tertutup 13,46 Sedang cepat
Zona 9 Terbuka 29,11 Cepat
Zona 10 Tertutup 15,31 Cepat
Zona 10 Terbuka 66,10 Sangat cepat

Sumber: Analisis Data (2023)

Laju Infiltrasi (cm/jam)

200

Laju Infiltrasi Aktual

151,17
150

100

114.99

50 57

0_

Zonal Zona2 Zona3 Zona4 Zonal Zona6 Zona7 Zona 8 Zona 9Zona 10

Gambar 3. Grafik Laju Infiltrasi Aktual (Graph of Actual Infiltration Rate).

Tabel 5. Rata-rata Laju Infiltrasi Zona Tertutup & Zona Terbuka (Average
Infiltration Rate of Closed Zone & Open Zone)

Titik Rata-rata Kadar Rata-rata Fraksi Rata-rata Laju
Air (%) Infiltrasi (cm/jam)
Pasir Debu Liat
Zona Tertutup 3,67 69,4 30,6 0 30,58
Zona Terbuka 3,20 81,4 18,6 0 48,61

Sumber : Analisis Data (2023)

Berdasarkan hasil Tabel 4. dan
Gambar 3. dapat diamati bahwa laju
infiltrasi pada semua zona di RTH
Universitas Mataram masuk dalam
kategori yang berkisar antara sedang

sampai sangat cepat. Laju infiltrasi
tertinggi terdapat pada zona terbuka,
dimana terlihat dari nilai rata-ratanya yaitu
48,61 cm/jam dan lebih  tinggi
dibandingkan  nilai  rata-rata  laju
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infiltrasinya pada zona tertutup yaitu 30,58
cm/jam. Tingginya laju infiltrasi pada zona
terbouka RTH  Universitas Mataram
didukung oleh kadar air tanahnya lebih
rendah dibandingkan zona tertutup yaitu
3,20 %. Hal ini menunjukkan bahwa kadar
air yang rendah menyebabkan laju
infiltrasi menjadi lebih cepat, hal ini seperti
dijelaskan oleh Asdak (2010 cit (Chitta et
al., 2021)) yang mengatakan bahwa kadar
air yang rendah menyebabkan hisapan
matriks (hisapan molekul air oleh partikel
tanah) yang tinggi sehingga menghasilkan
infiltrasi menjadi lebih cepat.

Selain itu dilihat dari tekstur tanahnya,
pada zona terbuka memiliki nilai rata-rata
fraksi pasir yaitu 81,4 dan lebih tinggi
dibandingkan pada zona tertutup.
Tingginya fraksi pasir pada zona terbuka
menyebabkan laju infiltrasinya menjadi
lebih tinggi dibandingkan pada zona
tertutup. Hal ini sebanding dengan
pernyataan Delima et al. (2018) tanah
yang memiliki kandungan fraksi pasir
tinggi dan porositas tinggi memiliki
kemampuan untuk meneruskan air tinggi
sehingga dapat menghasilkan laju infiltrasi
yang lebih tinggi. Sementara untuk fraksi
debunya, pada zona tertutup memiliki nilai
rata-rata  yaitu 30,6 lebih  tinggi
dibandingkan zona terbuka. Tingginya
fraksi debu pada zona tertutup ini

menyebabkan laju infiltrasinya menjadi
lebih  kecil dibandingkan pada zona
terbuka.. Hal ini sebanding oleh
pernyataan Asrul et al. (2021) yang
mengatakan bahwa semakin  tinggi
kandungan fraksi debu pada suatu tekstur
tanah menyebabkan laju infiltrasi pada
lahan tersebut akan semakin kecil.

Selain sifat fisik tanah semacam
tekstur dan kadar air tanah, keberadaan
vegetasi tanaman bawah juga dapat
mendukung laju infiltrasi pada zona
terbuka menjadi tinggi. Pada zona terbuka
vegetasi tumbuhan bawah seperti rumput,
tanaman liar dan tanaman perdu yang ada
pada zona terbuka berperan dalam
meningkatkan laju infiltrasi, disebabkan
karena perakaran dari vegetasi tanaman
bawah yang dapat membuka rongga-
rongga tanah, sehingga membuat laju
infiltrasinya dapat menjadi lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Kadir et
al. (2022) yang menjelaskan infiltrasi
umumnya tinggi pada kondisi lahan semak
belukar, hal ini dapat disebabkan karena
bervariasinya jenis vegetasi yang tumbuh
di permukaan tanah serta memiliki akar
serabut yang dapat mendukung proses
penyerapan air ke dalam tanah.

Selanjutnya terkait dengan kapasitas
infiltrasi pada RTH Universitas Mataram,
dapat diamati pada Gambar 4.

Kapasitas Infiltrasi Aktual

7 ,EISO
£ 200 102 93.6 ® tertutup
E E B terbuka
£ = 50 299 40
7S 1 1325 2 16& | 20 14416156°" 129 g43.2 10,80
Ql E ¥
34 0

Zonal Zona2 Zona3 Zona4 Zona5 Zona6 Zona7 Zona8 Zona9Zona 10

Gambar 4. Grafik Kapasitas Infiltrasi Aktual (Actual Infiltration Capacity Graph)
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Tabel 6. Rata-rata Kapasitas Infiltrasi Zona Tertutup & Zona Terbuka (Average
Infiltration Capacity of Closed Zone & Open Zone)

Titik Rata-rata Kadar Air Rata-rata Fraksi Rata-rata Kapasitas
%) Infiltrasi (cm/jam)
Pasir Debu  Liat
Zona Tertutup 3,67 69,4 30,6 0 204
Zona Terbuka 3,20 84 18,6 0 25,8
Sumber : Analisis Data (2023)

Berdasarkan hasil Gambar 4.4. dan dibandingkan tanah liat. Sementara untuk
Tabel 4.4. dapat diamati bahwa kapasitas fraksi debunya, pada zona tertutup
infiltrasi tertinggi juga terdapat pada zona memiliki nilai rata-rata yaitu 30,6 lebih
terbuka, hal ini terlihat dari nilai rata-rata tinggi  dibandingkan  zona  terbuka.
kapasitas infiltrasi untuk semua zona Tingginya fraksi debu pada zona tertutup
terbuka yaitu 25,8 cm/jam lebih tinggi ini menyebabkan kapasitas infiltrasinya
dibandingkan  nilai  rata-rata  laju lebih rendah dibandingkan pada zona
infiltrasinya pada zona tertutup yaitu 20,4 tertutup. Hal ini sesuai dengan penelitian
cm/jam. Tingginya kapasitas infiltrasi pada Soniari (2016 cit (Asrul et al., 2021)), debu
zona terbuka RTH Universitas Mataram sukar untuk menciptakan agregat yang
disebabkan karena kadar air tanah yang kuat dan ukuran partikelnya relatif kecil
memiliki nilai rata-rata yaitu yaitu 3,20 % sehingga mudah tersapu oleh aliran
lebih rendah dibandingkan zona tertutup permukaan dan kapasitas infiltrasinya
sehingga kadar air yang rendah ini cepat mengalami penurunan.
menyebabkan kapasitas infiltrasi tinggi. Selain sifat fisik tanah semacam tekstur
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Asdak tanah dan kadar air tanah, keberadaan
(2010 cit (Chitta et al., 2021)) bahwa tanah vegetasi tanaman bawah juga dapat
dengan kondisi kering memiliki kapasitas mendukung kapasitas infiltrasi pada zona
lebih besar dibandingkan tanah dengan terbuka menjadi tinggi. Hal ini seperti
kondisi pori-pori yang sudah penuh terisi dijelaskan oleh Hidayat et al. (2019)
air. Selain itu dilihat dari sifat fisik seperti lapisan serasah dan beraneka macam
tekstur tanah, pada zona terbuka fraksi tumbuhan bawah lainnya dapat membantu
pasirnya memiliki nilai rata-rata 81,4 dan meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah.

lebih tinggi dibandingkan pada zona
tertutup. Tingginya fraksi pasir pada zona
terbuka menyebabkan kapasitas
infiltrasinya  menjadi  lebih  tinggi
dibandingkan pada zona tertutup. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Achmad (2011
cit ((Irawan & Yuwono, 2016)) pada fraksi
pasir tersusun pori yang berukuran besar
dan minim pori halus, sehingga membuat
kapasitas infiltrasi jauh lebih besar

Perbandingan Laju & Kapasitas
Infiltrasi Aktual Dengan Laju &
Kapasitas Infiltrasi Horton

Berikut disajikan hasil perbandingan
laju infiltrasi aktual dengan laju infiltrasi
Horton di keseluruhan zona RTH
Universitas Mataram pada Gambar 5.
sebagai berikut.
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Laju Infiltrasi Aktual dan Laju Infiltrasi Horton
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Gambar 5. Grafik Laju Infiltrasi Aktual dan Laju Infiltrasi Horton (Graph of Actual
Infiltration Rate and Horton Infiltration Rate)

Hasil uji-t laju infiltrasi aktual dengan
laju infiltrasi Horton didapatkan nilai
Sig.(2-tailed) yaitu 0,625 sehingga > 0,05
maka HO diterima sehingga dapat
dinyatakan bahwa antara laju infiltrasi
aktual dengan laju infiltrasi horton tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Sementara, perbandingan kapasitas
infiltrasi aktual dengan kapasitas Horton di
keseluruhan zona RTH  Universitas
Mataram dapat diamati pada Gambar 6.
sebagai berikut.

Kapasitas Infiltrasi Aktual dan Kapasitas Infiltrasi Horton

B Kapasitas Infiltrasi

Alktual (em/jam)
B Kapasitas Infiltrasi

Kapasitas Infiltrasi

Horton (cm/jam)

Gambar 6. Grafik Kapasitas Infiltrasi Aktual dan Kapasitas Infiltrasi Horton (Graph of
Actual Infiltration Capacity and Horton's Infiltration Capacity)

Untuk hasil uji-t kapasitas infiltrasi
aktual dan kapasitas infiltrasi Horton
didapatkan nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,960
sehingga > 0,05, maka HO diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa antara
kapasitas infiltrasi aktual dengan kapasitas
infiltrasi horton. tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

Hasil uji-t antara laju & kapasitas
infiltrasi horton dengan laju & kapasitas

infiltrasi aktual menandakkan bahwa tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan.
Berkaitan hal tersebut maka dapat dilihat
bahwa persamaan Horton yang digunakan
dapat menduga laju & kapasitas infiltrasi
di RTH Universitas Mataram.

Korelasi Sifat Fisik Tanah Dengan

Infiltrasi
Berikut disajikan hasil korelasi pada

Tabel 7.
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Tabel 7. Korelasi Laju & Kapasitas Infiltrasi Dengan Sifat Fisik Tanah (Correlation of
Infiltration Rate and Capacity with Soil Physical Properties)

Variabel Nilai Sig. Koefisien Korelasi Kategori
Laju Infiltrasi - Kadar Air 0,54 0,14 Sangat rendah
Laju Infiltrasi — Pasir 0,97 0,01 Sangat rendah
Laju Infiltrasi — Debu 0,97 -0,01 Sangat rendah
Kapasitas Infiltrasi - Kadar Air 0,58 0,13 Sangat rendah
Kapasitas Infiltrasi — Pasir 0,90 -0,03 Sangat rendah
Kapasitas Infiltrasi — Debu 0,90 0,03 Sangat rendah

Sumber : Analisis Data (2023)

Berdasarkan Tabel 7., dapat diamati
bahwa nilai Sig. antara hubungan variabel
laju dan kapasitas infiltrasi dengan sifat
fisik tanah yaitu kadar air, tekstur (pasir
dan debu) menunjukkan > 0,05 yang
memperllihatkan bahwa tidak memiliki
hubungan yang signifikan antara variabel
sifat fisik tanah dengan laju dan kapasitas
infiltrasi. Hal ini seperti dijelaskan oleh
Ary (2014) bilamana angka Sig. < 0,05
maka memiliki korelasi yang signifikan
dan bilamana angka Sig. > 0,05 maka
tidak memiliki korelasi yang signifikan.
Selain itu pada Tabel 4.5. dapat dilihat
hasil koefisien korelasi laju dan kapasitas
infiltrasi dengan sifat fisik tanah nilainya <
0,20 sehingga termasuk dalam kategori
sangat rendah.

Nilai Sig. yang > 0,05 dan nilai
koefisien korelasi < 0,20 (kategori sangat
rendah), dapat disebabkan kemungkinan
karena terdapat sifat fisik tanah lain yang
lebih  memiliki korelasi dengan laju
maupun kapasitas infiltrasi di RTH
Universitas Mataram ini.

KESIMPULAN
Laju infiltrasi di RTH Universitas
Mataram tertinggi terdapat pada zona
terbuka, dimana berkisar antara 11,71
115,17 cm/jam dengan nilai rata-rata yaitu
48,61 cm/jam (cepat) dan terendah yaitu

terdapat pada zona tertutup yaitu berkisar
antara 4,89-114,99 cm/jam dengan nilai
rata-rata yaitu 30,58 cm/jam (cepat).
Kapasitas infiltrasi tertinggi yaitu terdapat
pada zona terbuka, dimana berkisar antara
8-102 cm/jam dengan nilai rata-rata yaitu
25,8 cm/jam dan terendah terdapat pada
zona tertutup, dimana berkisar antara 1,2-
93,6 cm/jam dengan nilai rata-rata yaitu
20,4 cm/jam.

Kadar air dan tekstur tanah (pasir dan
debu) tidak berkorelasi dengan laju
maupun kapasitas infiltrasi di RTH
Universitas Mataram ditunjukkan dengan
nilai Sig. >0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diberi saran yaitu diperlukan penambahan
pengujian parameter sifat fisik tanah lain
sehingga dapat diketahui dengan akurat
sifat fisik tanah yang memiliki korelasi
dengan infiltrasi di RTH Universitas
Mataram.
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teruntuk semua pihak yang telah
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